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Indonesia, mempunyai beragam tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat, dan hal itu sudah dimulai 
sejak zaman nenek moyang. Tetapi, penggunaannya di tengah masyarakat dimulai saat zaman 
penjajahan Belanda. Salah satu tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat adalah daun  johar (Cassia 
siamea Lamk.). Daun johar lazim digunakan masyarakat sebagai ramuan tradisional untuk mengobati 
berbagai penyakit antara lain sebagai obat malaria, gatal, kudis, kencing manis, demam, dan luka. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek ekstrak etanol daun johar sebagai analgetika  
terhadap mencit jantan (Mus musculus L) dengan mengamati waktu nyeri yang terjadi pada saat 
dilakukan radiasi infra merah melalui alat plantar test. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 36 
ekor mencit jantan dibagi menjadi kelompok kontrol dan kelompok perlakuan, masing-masing terdiri atas 
6 ekor mencit, 2 ekor mencit untuk kelompok kontrol dan 4 ekor mencit untuk kelompok perlakuan. 
Kontrol negatif suspensi CMC 0,5%, kontrol positif suspensi metampiron, kelompok perlakuan diberi 
suspensi ekstrak etanol daun johar dengan variasi konsentrasi dosis yaitu : (P1) dosis 50 mg/KgBB; (P2) 
dosis 100 mg/KgBB; (P3) dosis 150 mg/KgBB;  (P4) dosis 200 mg/KgBB. Sediaan uji diberikan secara 
oral, dan dilakukan dengan menggunakan metode panas. 
 






Indonesia mempunyai beragam 
tumbuhan yang dapat digunakan sebagai 
obat, setidaknya lebih dari 20.000 jenis 
tumbuhan obat yang telah diketahui. Tetapi, 
dari jumlah tersebut baru 1.000 jenis 
tanaman telah terdata dan sekitar 300 jenis 
yang sudah digunakan untuk pengobatan 
tradisional (Hariana, 2005). 
Penggunaan tumbuhan obat di 
Indonesia sebenarnya sudah dimulai sejak 
zaman nenek moyang. Namun, 
penggunaannya di tengah masyarakat 
dimulai saat zaman penjajahan Belanda. 
Pengenalan dan penggunaan tumbuhan obat 
dimulai dengan jasa Kloppenburg-
Versteegh yang menginventarisasi cara-cara 
pengobatan tradisional Indonesia (Hariana, 
2005). 
Salah satu tumbuhan yang berkhasiat 
adalah Johar (Cassia siamea Lamk.). Pohon 
yang sering ditanam sebagai peneduh tepi 
jalan ini dikenal dengan nama-nama yang 
mirip seperti Juwar, atau Johor 
(Departemen Kesehatan  RI, 1995). Daun 
johar (Cassia siamea Lamk.) banyak 
digunakan dalam pengobatan tradisional 
antara lain sebagai obat malaria, gatal, 
kudis, kencing manis, demam, luka dan 
dimanfaatkan sebagai tonik karena 
memiliki kandungan flavonoid, dan 
keretonoid yang cukup tinggi (Heyne, 
1987). 
Berdasarkan pengalaman masyarakat 
di daerah Aceh Tenggara penggunaan daun 
johar (Cassia siamea Lamk.) yang 




digunakan untuk menurunkan panas 
(demam) dengan cara merebus daun segar 
dengan 3 gelas air hingga menjadi 1 gelas, 
kemudian didinginkan dan disaring. 
Diambil lebih kurang dari 2 mL atau 1 inchi 
dan diminum pada saat pagi dan sore hari 
(Komunikasi personal, 2013). 
Wahjoedi, dkk (1997) telah 
membuktikan bahwa ekstrak etanol daun 
johar (Cassia siamea Lamk.) memiliki efek 
antipiretik. Efek tersebut diperoleh dari 
senyawa steroida. Berdasarkan uraian diatas 
diketahui bahwa tumbuhan johar (Cassia 
siamea Lamk.) mempunyai potensi besar 
untuk dijadikan sebagai bahan obat 
berkhasiat. Pada penelitian ini peneliti 
tertarik untuk mengetahui efek ekstrak 
etanol daun johar (Cassia siamea Lamk.) 




Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode eksperimental 
di laboratorium dengan desain rancangan 
acak lengkap (RAL) yang meliputi 
identifikasi tumbuhan di Herbarium 
Medanense (MEDA) Universitas Sumatera 
utara, pengumpulan di  daerah Aceh 
Tenggara dan pengolahan bahan tumbuhan, 
pembuatan ekstrak menggunakan metode 
perkolasi dan pengujian efek analgetika 
terhadap mencit jantan menggunakan 
plantar test. Data dianalisis secara ANAVA 
(Analisis Variansi) dan dilanjutkan dengan 
uji beda rat-rata Duncan menggunakan 
Program SPSS (Statistical Product and 




Uji efek analgetika ekstrak etanol daun 
johar (Cassia siamea Lamk.) dilakukan dari 
menit 10-90 setelah perlakuan. Waktu 
reaksi mencit yang lebih lama dari 
kelompok kontrol negatif (CMC) 
menunjukkan bahwa obat metampiron dan 
ekstrak etanol daun johar memiliki efek 
analgetika melalui perpanjang waktu reaksi 
mencit, yang di sebabkan oleh stimulan 
panas. Efek etanol daun johar pada mencit 
jantan dapat di lihat pada Gambar dibawah 
ini.
 









































Berdasarkan gambar diatas dapat 
dilihat bahwa pemberian suspensi ekstrak 
etanol daun johar (EEDJ) menimbulkan 
awal nyeri yang lebih lama dari pada 
suspensi CMC. Suspensi metampiron 
menimbulkan awal nyeri yang lebih lama 





Hasil analisis uji beda rata-rata Duncan 
pada menit ke-10  menunjukkan bahwa 
waktu nyeri pada kelompok mencit dengan 
pemberian suspensi ekstrak etanol daun 
johar dosis 50 mg/KgBB, 100 mg/KgBB, 
150 mg/KgBB, 200 mg/KgBB memiliki 
potensi kerja yang tidak berbeda nyata, dan 
memiliki perbedaan nyata dengan 
pemberian metampiron 100 mg/KgBB. 
Artinya, pada menit ke-10 ekstrak etanol 
daun johar dosis 50 mg/KgBB, 100 
mg/KgBB, 150 mg/KgBB, 200 mg/KgBB 
memiliki efek analgetika yang lebih kecil 
dibandingkan dengan metampiron dosis 
100 mg/KgBB. Jika dibandingkan dengan 
pemberian suspensi CMC 125 mg/KgBB, 
memiliki perbedaan yang nyata. Hal ini 
membuktikan bahwa ekstrak etanol daun 
johar pada menit ke-10 memiliki efek 
analgetika. 
Hasil analisis uji beda rata-rata Duncan 
pada menit ke-20  menunjukkan bahwa 
suspensi ekstrak etanol daun johar dosis 
100 mg/KgBB, 150 mg/KgBB, 200 
mg/KgBB dan pemberian metampiron dosis 
100 mg/KgBB memiliki potensi yang tidak 
berbeda nyata. Pemberian ekstrak etanol 
daun johar dosis 50 mg/KgBB berbeda 
nyata dengan pemberian metampiron 100 
mg/KgBB. Ekstrak etanol daun johar  pada 
menit ke-20 dengan dosis 50 mg/KgBB, 
100 mg/KgBB, 150 mg/KgBB, dan 200 
mg/KgBB menghambat timbulnya nyeri 
lebih lama dibandingkan dengan CMC 125 
mg/KgBB. 
Hasil analisis uji beda rata-rata Duncan 
pada menit ke-30  menunjukkan bahwa 
ekstrak etanol daun johar dosis 50 
mg/KgBB. Dan 100 mg/KgBB memiliki 
potensi yang tidak berbeda nyata dengan 
suspensi ekstrak etanol daun johar dosis 
150 mg/KgBB, dan 200 mg/KgBB, namun 
berbeda nyata dengan pemberian 
metampiron 100 mg/KgBB. Hal ini 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 
johar pada menit ke-30 dengan dosis 50 
mg/KgBB, 100 mg/KgBB, 150 mg/KgBB, 
dan 200 mg/KgBB menghambat timbulnya 
nyeri lebih lama dibandingkan dengan 
CMC 125 mg/KgBB. 
Hasil analisis uji beda rata-rata Duncan 
pada menit ke-40, 50, 60  menunjukkan 
bahwa ekstrak etanol daun johar dosis 50 
mg/KgBB, 100 mg/KgBB, 150 mg/KgBB, 
dan 200 mg/KgBB memiliki potensi lebih 
kecil dibandingkan dengan pemberian 
metampiron dosis 100 mg/KgBB tetapi 
memiliki potensi lebih besar dari pada 
pemberian CMC 125 mg/KgBB.  
Hasil analisis uji beda rata-rata Duncan 
pada menit ke-70 dan pada menit ke-80 
menujukkan bahwa suspensi ekstak etanol 
daun johar  dosis 50 mg/KgBB, 100 
mg/KgBB, dan 150 mg/KgBB  berbeda 
nyta dengan pemberian metampiron 100 
mg/KgBB. Hal ini menunjukkan bahwa, 
ekstrak etanol daun johar dosis 50 
mg/KgBB, 100 mg/KgBB, 150 mg/KgBB 
memiliki potensi yang berbeda nyata 
dengan metampiron dosis 100 mg/KgBB, 
tetapi suspensi ekstrak etanol daun johar 
dosis 200 mg/KgBB dan pemberian 
suspensi metampiron dosis 100 mg/KgBB 
tidak memiliki perbedaan signifikan. 
Sedangkan jika dibandingkan dengan 
kontrol CMC 125 mg/KgBB, ekstrak etanol 
daun johar 50 mg/KgBB, 100 mg/KgBB, 
150 mg/KgBB, dan 200 mg/KgBB 
memiliki perbedaan signifikan yang berarti 
dapat menghambat timbulnya nyeri lebih 
lama. 
Hasil analisis uji beda rata-rata Duncan 
pada menit ke-90 ekstrak etanol daun johar 
dosis 100 mg/KgBB, 150 mg/KgBB dan 
200 mg/KgBB memiliki kemampuan 
menghambat nyeri lebih baik dari pada 
kontrol CMC 125 mg/KgBB dan ekstrak 
etanol daun johar dosis 50 mg/KgBB, 









Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat 
disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun 
johar memiliki efek analgetika pada mencit 
jantan. Ekstrak etanol daun johar dengan 
dosis 50 mg/KgBB, 100 mg/KgBB, 150 
mg/KgBB memiliki efek analgetika 
dibanding kontrol negatif CMC 50 
mg/KgBB. Efek ekstrak etanol daun johar 
dengan dosis 150 mg/KgBB dan 200 
mg/KgBB memiliki efek analgetika hampir 
sama seperti efek kontrol positif  




Diharapkan pada penelitian 
selanjutnya untuk melakukan pengujian 
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